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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perkembangan yang terjadi pada 
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017-2019 dengan cara meneliti return saham dari semua 
perusahaan yang terdaftar dengan beberapa variabel yang mempengaruhi baik 
fundamental maupun teknikal. Variabel fundamental seperti Earning Per Share (EPS), 
Return On Equity (ROE), Tingkat Suku Bunga, dan variabel teknikal yaitu Harga 
Saham Masa Lalu. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yang berjumlah 56 dari 
72 perusahaan dengan kriteria yang ditentukan dengan tingkat kesalahan 5%. Analisis 
data dilakukan dengan deskripsi statistik, penyeleksian model terbaik, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R
2
). Berdasarkan 
dari hasil penelitian dengan taraf signfikansi 5% menunjukkan bahwa Earning Per 
Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Return On 
Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Tingkat Suku 
Bunga (SBI) berpengaruh  positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Harga 
saham masa lalu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. 
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This research aims to determine the developments that occur in manufacturing 
companies in the basic and chemical industrial sectors listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2017-2019 by examining the stock returns of all issuers with several 
variables that affect both fundamentals and technicals. Fundamental variables such as 
Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Interest Rates, and technical 
variables, namely Past Stock Prices. The population of this study are manufacturing 
companies in the basic and chemical industry sectors listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2017-2019. Sampling was done by purposive sampling, amounting to 56 of 
72 companies with specified criteria with an error rate of 5%. Data analysis was 
performed by statistical description, selecting the best model, classical assumption test, 
multiple linear regression analysis, t test, F test and coefficient of determination (R)
2
. 
Based on the results of the study with a significance level of 5%, it shows that Earning 
Per Share (EPS) has a positive and significant effect on stock returns. Return On Equity 
(ROE) has a negative and significant effect on stock returns. Interest Rate (IR) has a 
positive and insignificant effect on stock returns. Past stock prices have a negative and 
significant effect on stock returns. 
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Setiap orang dihadapkan pada berbagai pilihan untuk menentukan jumlah dana yang 
dimiliki guna dikonsumsi masa sekarang hingga di masa yang akan datang. Dengan kata 
lain setiap orang dihadapkan pada pilihan untuk menggunakan dana yang dimiliki, 
apakah akan digunakan semuanya atau ada yang harus disisihkan untuk kebutuhan yang 
akan datang. Setiap orang akan diarahkan untuk menyimpan harta yang dimiliki dengan 
cara menabung. Namun di era sekarang ini menabung bukan hanya sekedar menyimpan 
uang atau harta lain didalam lemari, melainkan ada plihan lain yang dinamakan 
investasi. Investasi diartikan sebuah komitmen untuk menanamkan dana pada masa 
sekarang yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. 
Dalam tataran praktik, investasi biasanya dikaitkan dengan berbagai aktivitas yang 
terkait dengan penanaman uang pada berbagai macam alternatif aset baik yang 
tergolong sebagai aset real (real assets) seperti tanah, emas, properti ataupun yang 
berbentuk aset finansial (financial assets), misalnya berbagai bentuk surat berharga 
seperti saham, obligasi ataupun reksadana, deposito, obligasi(Eduardus Tandelilin, 
2001). 
Berbicara soal investasi sudah menjadi barang pasti kita juga akan membahas 
persoalan terkait instrumen dalam investasi itu sendiri, salah satunya adalah saham. 
Saham merupakan instrumen investasi yang memiliki tingkat return dan resiko yang 
tinggi, oleh sebab itu sejumlah informasi sangat di perlukan bagi para investor untuk 
bisa mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layar untuk dipilih(Sunardi 
& Kadim, 2017). Bentuk dari saham itu sendiri biasanya adalah lembaran kertas yang 
mana isinya menyatakan kepemilikan surat berharga tersebut adalah pemilik dari 
perusahaan yang membuat surat. Berdasarkan pada pengertian tersebut maka saham 
merupakan surat berharga sebagai tanda bukti atas kepemilikan sebagian harta dari 
perusahaan yang menerbitkan saham atau biasa disebut emiten. Perusahaan menerbitkan 
saham sebagai salah satu pilihan perusahaan untuk keputusan pendanaan perusahaan.  
Umumnya di Indonesia, emiten atau perusahaan penerbit saham akan menerbitkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia agar mudah untuk di akses bagi para investor yang 
ingin menginvestasikan modalnya. Investasi di pasar modal jugamerupakan alternatif 
investasi yang mudah diakses oleh masyarakat luas semenjak dibukanya Bursa Efek 
Indonesia(Bakhri, 2018). Bursa Efek Indonesia adalah salah satu tempat untuk 




modal.Pasar modal sendiri sebagai tempat berkumpulnya penawaran umum dan 
perdagangan efek.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah jenis penelitian menggunakan data kuantitatif, yakni data yang berupa angka atau 
data yang dapat dikonversi menjadi angka. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan laporan keuangan 
tahunan dan harga saham dari perusahaan manufaktur di sektor industri dasar dan 
kimiayang go public di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019. Laporan 
keuangan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil uji ini untuk menjelaskan secara parsial pengaruh signifikannya antara variabel 
independen terhadap dependennya. Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini 
disajikan adalah, Koefisien regresi variabel EPS 0,609613 dan Nilai t yang dihasilkan 
pada analisis ini adalah t hitung 3,843153 dan probabilitas 0,0003 maka nilai  
signifikansi 0,0003 < sig. 0,05 maka Ho ditolak berarti secara parsial Variabel Earning 
Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Return On 
Equity (ROE) (X2). Koefisien regresi variabel ROE adalah -0,456619 dan Nilai t yang 
dihasilkan pada analisis ini adalah t hitung -3,009796 dan probabilitas 0,0040 maka nilai  
signifikansi 0,0040 < sig. 0,05 maka Ho ditolak berarti secara parsial Variabel Return 
On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Tingkat 
Suku Bunga (SBI) (X3) Koefisien regresi variabel suku bunga SBI adalah 3,612181. 
Dan nilai t yang dihasilkan pada analisis ini adalah t hitung 1,137709 dan probabilitas 
0,2605 maka nilai  probabilitas 0,2605 > sig. 0,05 maka Ho diterima berarti secara 
parsial Variabel Tingkat Suku Bunga (SBI) tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap return saham. Harga Saham Masa Lalu (X4) Koefisien regresi variabel harga 
saham masa lalu adalah -0,042875 dan nilai t yang dihasilkan pada analisis ini adalah t 




maka Ho ditolak berarti secara parsial Variabel Harga Saham Masa Lalu berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. 
3.2 Pembahasan 
Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa earning per 
share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Hasil ini juga 
dibuktikan dengan nilai koefisiennya positif 0,609613 dan nilai probabilitas 0,002 < 
0,05. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi earning per share (EPS) yang 
dihasilkan perusahaan maka akan semakin tinggi return saham yang dihasilkan pula 
secara signifikan. 
EPS merupakan rasio yang menggambarkan tingkat laba yang diperoleh oleh para 
pemegang saham, dimana tingkat laba (per lembar saham) menunjukkan kinerja 
perusahaan terutama dari kemampuan laba yang dikaitkan dengan pasar. EPS 
menunjukkan bahwa semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan per lembar saham bagi pemiliknya, maka hal akan 
mempengaruhi return saham perusahaan tersebut di pasar modal. Oleh sebab itu, 
perusahaan yang stabil akan memperlihatkan stabilitas pertumbuhan EPS, sebaliknya 
perusahaan yang tidak stabil akan memperlihatkan pertumbuhan yang fluktuatif. 
EPS merupakan perbandingan antara jumlah earning after tax (EAT) dengan 
jumlah saham yang beredar. EPS merupakan salah satu rasio keuangan yang sering 
digunakan oleh investor untuk menganalisa kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
berdasarkan saham yang dimiliki (Hanafi, 1996). EPS merupakan komponen penting 
yang harus diperhatikan dalam analisa perusahaan, karena informasi EPS suatu 
perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada 
semua pemegang saham dengan kata lain menggambarkan prospek earning perusahaan 
di masa mendatang. Besarnya EPS dapat diketahui dari informasi laporan keuangan 
perusahaan (Tandelin, 2010). Semakin besar EPS akan menarik investor untuk 
melakukan investasi diperusahaan tersebut. Oleh karena itu, hal tersebut akan 
mengakibatkan permintaan akan saham meningkat dan harga saham akan meningkat, 
dengan demikian EPS berpengaruh positif terhadap return saham. 
Hasil ini juga dibuktikan dengan bukti empiris Almira (2020) menghasilkan 
bahwa  earning per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.  
Menurut teori yang dinyatakan oleh Haruman dkk (2005) dan Christanti (2009) EPS 




Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Return On 
Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Hasil ini juga 
dibuktikan dengan nilai koefisiennya negatif 0,456619 dan nilai sig. 0,040 < 0,05. Hal 
ini menggambarkan bahwa semakin tinggi Return On Equity (ROE) yang dihasilkan 
perusahaan maka akan semakin menurun return saham yang dihasilkan pula secara 
signifikan. 
Berpengaruhnya variabel ROE terhadap harga saham disebabkan karena ROE 
merupakan rasio penting bagi para pemilik dan pemegang saham karena rasio tersebut 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dari pemegang saham 
untuk mendapatkan laba bersih. Secara teori bahwa kenaikan Return on Equity biasanya 
diikuti oleh kenaikan harga saham perusahaan tersebut yag nantinya akan 
mempengaruhi return saham juga. Semakin tinggi ROE berarti semakin baik kinerja 
perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang 
saham. Dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut dapat menggunakan modal dari 
pemegang saham secara efektif dan efisien untuk memperoleh laba. 
Pengaruh negatif ROE menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam kondisi 
kurang baik, ini disebabkan karena kurang efisiennya perusahaan dalam mengelola 
modal sendiri yang dimiliki, sehingga kurang menghasilkan laba yang optimal. Oleh 
karena itu, minat investor terhadap harga saham perusahaan menjadi berkurang dan 
menyebabkan harga saham menjadi turun yang dampaknya pada return saham. Hal yang 
harus dilakukan perusahaan untuk meningkatkan ROE yaitu perusahaan harus 
manambah modal dan meningkatkan penggunaan modal untuk meningkatkan laba 
sehingga ROE menjadi tinggi dan akan meningkatkan harga saham perusahaan. 
Hasil ini juga dibuktikan dengan bukti empiris oleh Devi et.al (2019) menemukan 
bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Demikian juga 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2018) dengan menggunakan variabel yang 
sama yaitu ROE dan sales growth menemukan hasil yang sama yatu bahwa ROE 
berpengaruh positif dan signifkan terhadap return saham. 
Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat 
Suku Bunga (SBI) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. 
Hasil ini juga dibuktikan dengan nilai koefisiennya positif 8,584 dan nilai probabilitas 
0,2605 > 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat suku bunga 




Menurut Yolin dan Nurfauziah [20] menyatakan bahwa kenaikan atau penurunan 
tingkat suku bunga jika dilihat dari sudut pandang investor lebih cenderung untuk 
mengendalikan laju inflasi dan kurs rupiah. Samsul [21] mengungkapkan bahwa 
investor dalam melakukan analisis saham suatu perusahaan cukup dengan 
membandingkan modal internal (ekuitas) dengan modal pinjaman dari luar perusahaan 
(liabilitas) untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan. Jika modal internal lebih besar 
daripada modal pinjaman, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut sehat dan 
tidak mudah bangkrut, hal ini juga selaras dengan proyeksi nilai sahamnya di pasar 
modal. Kinerja keuangan perusahaan manufaktur dengan sektor Industri Dasar dan 
Kimia berdasarkan uraian pada laporan tahunan (annual report) menunjukkan bahwa 
keuangan sebagian besar perusahaan dalam kondisi yang baik. Hal ini dapat diketahui 
dari prosentase ekuitas yang lebih besar dibandingkan dengan liabilitas, terjadi 
peningkatan rasio lancar (current ratio), dan perusahaan selalu memperoleh laba usaha. 
Selain itu, guna meminimalkan risiko terkait suku bunga, perusahaan mengombinasikan 
suku bunga mengambang dengan suku bunga tetap. Hal ini mengindikasikan bahwa 
keuangan perusahaan yang berkaitan dengan kredit sedang dalam kondisi baik sehingga 
investor dalam melakukan transaksi saham tidak terpengaruh oleh perubahan tingkat 
suku bunga, begitu pun dengan tingkat perolehan return saham pada perusahaan 
tersebut. Strategi-strategi yang dilakukan perusahaan tersebut dinilai mampu menjaga 
perolehan laba perusahaan manufaktur di tengah perubahan tingkat suku bunga, 
sehingga minat investor untuk menanam saham di perusahaan manufaktur dengan 
sektor Industri Dasar dan Kimia tetap tinggi. 
Hasil ini juga dibuktikan dengan bukti empiris oleh Sudarsono & Sudiyatno 
(2015) menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif signifikan terhadap 
return saham suku bunga menunjukkan pengaruh positif terhadap return saham. 
Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa harga 
saham masa lalu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Hasil ini 
juga dibuktikan dengan nilai koefisiennya negatif 0,042875 dan nilai sig. 0,0032 > 0,05. 
Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya harga saham masa lalu 
secara signifikan terlalu mempengaruhi return saham yang dihasilkan perusahaan. 
Harga saham adalah harga yang terjadi atas penawaran dan permintaan saham di 
pasar modal. Hasil penelitian yang signifikan antara variabel harga sebelumnya dan 




digunakan untuk memprediksi gerakan di masa yang akan datang. Perubahan harga 
saham dapat tergantung satu sama lain dan mempunyai distribusi probabilitas yang 
sama sehingga harga saham masa lalu dapat menjadi faktor perubahan dalam 
peningkatan saham dimasa depan dikarenakan ini akan memproyeksikan masa depan 
untuk menghasilkan return saham yang dinginkan sehingga dengan proyeksi ini akan 
memberikan kemungkinan-kemungkinan bagi investor ekspektasi return di masa depan 
yang akan diterima.Artinya pada saat akan menginvestasikan dana para investor akan 
terlebih dahulu melihat dan mempelajari saham yang didapat pada tahun-tahun 
sebelumnya, jika investor melihat saham pada tahun-tahun sebelumnya baik dalam arti 
kata terus mengalami peningkatan ataupun tetap stabil maka para investor akan 
menginvestasikan dana mereka dengan harapan harga saham yang akan didapatkan 
tahun ini dan tahun-tahun berikutnya akan mendatangkan keuntungan sehingga akan 
mendapatkan tingkat return yang terus meningkat secara signifikan. Karena bisa jadi 
peningkatan tertentu menjadi sinyal yang tidak bagi investor dengan track recordnya 
yang diperlihatkan  saham-saham sebelumnya sehingga dengan posisi yang terus 
meningkat, investor juga merasa khawatir proyeksi harapannya tidak sesuai dengan 
ekspektasi. 
Hasil ini juga dibuktikan dengan bukti empiris oleh Silvatika (2019) menunjukkan 
bahwa secara parsial faktor teknikal (harga saham sebelumnya) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan, namun secara simultan harga saham sebelumnya memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham. Sedangkan dalam penelitian Danang 
Prayogo (2019) dimana variabel frekuensi perdagangan dan harga saham masa lalu 




Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan ini yang meneliti tentang pengaruh EPS, 
ROE, tingkat suku bunga dan harga saham masa lalu terhadap return saham Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia Periode 2017 – 2019 sehingga 
dalam penelitian ini ada beberapa kesimpulan yang dapat dihasilkan adalah: Earning 
Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Return On 
Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Tingkat Suku 




saham masa lalu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Model 
variabel earning per share (EPS); return on equity (ROE); tingkat suku bunga (SBI); 
dan harga saham masa lalu dapat memberikan kontribusi pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi return saham sebesar 61,1492%. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 
maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut, Dalam upaya meningkatkan 
return saham, manajemen perusahaan dapat meningkatkan laba yang dihasilkan dari 
modal perusahaan secara keseluruhan agar apabila laba meningkat membuat kinerja 
perusahaan juga meningkat sehingga sentimen pada kalangan investor maupun 
masyarakat umum membuat positif dengan ketertarikan calon investor maupun 
masyarakat umum untuk harga saham yang membuat return saham juga akan 
meningkat. 
 Bagi peneliti berikutnya agar periode penelitian dapat diperpanjang serta 
menggunakan variabel pengujian yang lebih banyak seperti Indeks Harga Konsumen, 
Gross domestic bruto, uang beredar, dan faktor mikro atau dalam internal perusahaan 
menggunakan laporan keuangan dengan rasio aktivitas, profitabilitas, rentabilitas dan 
lainnya, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang akurat atau juga 
menggunakan sampel dari jenis perusahaan lainnya. 
Bagi pihak investor implikasi yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat 
memberikan dampak pada keputusan investasi. Seorang investor tentunya memiliki 
beberapa pertimbangan dalam berinvestasi. Kepada investor apabila ingin 
menginvestasikan dananya sebaiknya mempertimbangkan aspek-aspek resiko maupun 
return yang diperoleh dalam berinvestasi karena resiko dan return yang dihasilkan 
merupakan pertimbangan paling penting dalam menentukan portofolio. 
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